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Harakatuna.com – Belakangan ini ada berita viral, tentang pelaksanaan shalat
Idul  fitri  di  salah satu pondok di  Jawa Barat,  yang ada makmum perempuan
berada di belakang imam dan berada di tengah jamaah. Tentu dipandang dari
hukum  fikih  hal  ini  bukanlah  hal  lumrah.  Lantas  bagaimana  sebenarnya
hukumnya dalam Islam ada makmum perempuan yang berada di tengah jamaah
lelaki.

Secara aturan fikih, jelas apabila shalat jamaah ada laki-laki dan perempuan,
maka posisi perempuan di belakang laki-laki. Tentu jika ada makmum perempuan
berada  di  tengah  jamaah  laki-laki  menjadi  sebuah  pertanyaan.  Dan  berikut
penjelasan para ulama

Menurut para ulama seperti Syafiiah, Malikiyah dan Hanabilah hukum makmum
perempuan  berada  di  tengah  jamaah  laki-laki  adalah  makruh.  Karena  hanya
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makruh, maka tidak membatalkan jamaah laki-laki yang dibelakangnya dan tidak
pula membatalkan shalat makmum perempuannya, hanya saja keutamaan shalat
jamaah menjadi hilang

يشْتَرطُ لصحة الاقْتدَاء عنْدَ الْجمهورِ (الْماليةُ والشَّافعيةُ والْحنَابِلَةُ) عدَم تَوسط النّساء، فَانْ وقَفَتِ الْمراةُ
هال ضشَةَ رائنَّ عا تقَدْ ثَبا. وخَلْفَه نم لاا، ويهلي نةُ ملاص لاا، وتُهلاطُل صتَب لَمو ،رِهل كجالر ِفص ف
ذَا لاهلو ،ةاهرْلل النَّهو .ّلصي وهةً ومنَائ لَّمسو هلَيع هال َّلص هول السر دَيي نيب تَرِضتَع انَتا كنْهع
نم دَاءاقْت نَعمي لا نَّهفَا ،اءسّالن نم تَام فنَاكَ صانَ هنْ كذَا اهو .َلوا ايهلي نةُ ملاا فَصتُهلادُ صتَفْس
.خَلْفَهن من الرِجال

Artinya,  “Untuk  keabsahan  bermakmum,  menurut  jumhur  ulama  (Malikiah,
Syafiiyah, dan Hanabilah), disyaratkan tidak ada makmum perempuan di antara
imam dan makmum laki-laki. Sehingga, jika ada seorang makmum perempuan
berdiri di barisan laki-laki, maka dimakruhkan. Namun, shalat perempuan itu,
shalat makmum laki-laki yang ada di sekitarnya, dan shalat makmum laki-laki di
belakangnya, tidak batal. Sudah ada dalil bahwa suatu ketika Siti Aisyah tidur di
hadapan  Rasulullah  saw.,  sementara  beliau  sedang  shalat.  Maka,  larangan
perempuan berada di tengah jamaah laki-laki berstatus makruh. Jika, posisi itu
tidak merusak (membatalkan) shalat si perempuan tersebut, maka apalagi shalat
laki-laki  yang  ada  di  sekitarnya.  Dengan  kata  lain,  jika  ada  barisan  penuh
perempuan dewasa, maka tidak sampai menghalangi bermakmumnya laki-laki di
belakang mereka.” (Mausu‘ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, [Kuwait, Daru Salasil],
1427 H, jilid VI, halaman 26).

Makmum Perempuan Di Tengah Jamaah
Laki-Laki Bisa Membatalkan Jamaah Laki-
laki
Namun  demikian,  menurut  ulama  Hanafiyah,  jika  ada  makmum  perempuan
berada di tengah jamaah laki-laki, maka akan membatalkan 3 jamaah laki-laki. 1
yang berada di samping kanan, 1 yang berada di samping kiri, dan 1 yang di
belakangnya. Dan jika ada 2 perempuan di tengah jamaah laki-laki maka akan
membatalkan  4  jamaah  laki.  Yang  berada  di  kanan  kiri  serta  2  yang
dibelakangnya. Dan apabila satu shaf diisi makmum perempuan maka shaf laki-
laki yang berada dibelakangnya batal semua
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، لائح بِلا اءسّالن نم فص امالإْمقْتَدِي والْم نيونَ بي لاا دَاءقْتالا ةحصطُ لشْتَري نَّها َلةُ اينَفالْح بذَهو
الْمراةُ الْواحدَةُ تُفْسدُ صلاةَ ثَلاثَة، واحدٍ عن يمينها وآخَر عن يسارِها وآخَر خَلْفَها، ولا تُفْسدُ اكثَر من ذَلكَ.
.والْمراتَانِ تُفْسدَانِ صلاةَ اربعة من الرِجال، واحدٍ عن يمينهِما، وآخَر عن يسارِهما، وصلاةَ اثْنَين خَلْفَهما

Artinya,  “Ulama  mazhab  Hanafi  berpendapat,  untuk  keabsahan  bermakmum
disyaratkan tidak ada shaf perempuan di  antara makmum laki-laki  dan imam
tanpa penghalang. Sehingga satu orang makmum perempuan merusak shalat tiga
orang makmum laki-laki, yaitu satu orang yang ada di sebelah kanannya, satu
orang yang ada di  sebelah kirinya,  satu  orang yang ada orang yang ada di
belakangnya. Namun, tidak merusak melebihi jumlah itu. Kemudian, jika ada dua
makmum perempuan merusak shalat empat orang laki-laki, yaitu satu orang di
sebelah kanan keduanya, satu orang di sebelah kiri keduanya, dan dua orang di
belakang keduanya.” (Mausu‘ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, [Kuwait, Daru Salasil],
1427 H, jilid VI, halaman 26).

Walhasil, demikianlah hukum makmum perempuan berada di tengah jamaah laki-
laki. Dan alangkah lebih baiknya jika posisi jamaah perempuan selalu di belakang
jamaah laki-laki, Wallahu A’lam Bishowab


